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@tmﬂ: This study aims esign, develop, and evaluate a web-based laundry ordering information
system for Bee Laundry, a small-scale MSME that stll relies on manual processes for managing orders,
transactions, and service status. The manual system results in various issues suc data inaccuracies,
transaction recording errors, a] difficulties in monitoring the laundry status. Therefore, this study
proposes the development of a web-based system using the Rapid Application Development (RAD)
methodology. The developed system is designed to improve operational efficiency and service quality
by integrating order management, automated tra tion recording, laundry status tracking, and cus-
tomer data management into a single plat .ga collection was conducted through interviews,
observations, and literature review, and the system was tested using Blackbox Testing and Task-Based
Usability Testing, The testing results show that the system is effective, efficient, and easy to use, with
a success rate of 100%, time efficiency of (.92 tasks per minute, and a defect rate of 0%. Therefore,
the implementation of this web-based laundry ordering system can reduce recording etrors, improve

user experience, and provide a practical solution for MSMEs with limited resources.

Keywords: web-based information system; laundry MSME; Rapid Application Development; usability

testing; system implement ation

ﬁsuak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi sistem infor-
masi pemesanan laundry berbasis web untuk UMKM Bee Laundry, yang masih bergantung pada proses
manual dalam pengelolaan pesanan, transaksi, dan status layanan. Sistem manual menimbulkan
betbagai permasalahan sepertiggidakakuratan data, kesalahan pencatatan transaksi, dan kesulitan da-
lam memantau status laundry. Uleh karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem ber-
basis web yang me akan metodologi Rapid Application Development (RAD). Sistem yang dikem-
bangkan dirancang untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan dengan menginte-
grasikan pemesanan, pencatatan transaksi otomatis, pelacak: atus laundry, dan manajemen data
pelanggan dalam satu platform. Penelitian ini mengumpulkanml melalui wawancara, observasi, dan
kajian literatur, serta menguji sistem menggunakan Blackbox Testing dan Task-Based Usability Testing,
Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini efektif, efisien, dan mudah digunakan dengan tingkat
keberhasilan 100%, efisiensi waktu 0,92 task /menit, dan tingkat kesalahan 0%. Dengan demikian, pen-
erapan sistem pemesanan laundry berbasis web ini dapat mengurangi kesalahan pencatatan dan
meningkatkan pengalaman pengguna, serta memberikan solusi praktis bagi UMKM yang memiliki

keterbatasan sumber daya.

ﬁia kunci: sistem informasi berbasis web; UMKM laundry; Rapid Application Development; pen-

gujian usability; implementasi sistem
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1. Pendahuluan

UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam perckonomian Indonesia, ber-
kontribusi besar terhadap PDB dan menyerap banyak tenaga kerja di tingkat nasional [1].
Selain menjadi tulang punggung perckonomian negara, UMIKM juga berfungsi sebagai motor
penggerak ekonomi lokal yang mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kebu-
tuhan masyarakat [2]. Dalam sektor jasa, bisnis laundry muncul sebagai salah satu jenis
UMKM yang berkembang pesat, khususnya di kawasan perkotaan dan sckitar lingkungan kos-
kosan. Hal ini dipicu oleh mobilitas masyarakat yang tinggi, aktivitas akademik dan pekerjaan
yang padat, serta keterbatasan waktu untuk mengelola kebutuhan pencucian pakaian secara
mandiri.

Bee Laundry, sebagai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam bidang jasa
laundry, dioperasikan secara rumahan dan dikelola langsung oleh pemilik tanpa dukungan
karyawan tetap. Semua aktivitas opcrasiorg‘ mulai dari pencatatan pesanan, konfirmasi
layanan, hingga pengelolaan pembayaran dilakukan secara manual, yang menimbulkan
berbagai permasalahan seperti risiko kehilangan atan kerusakan data pesanan, kesalahan pen-
catatan transaksi, dan keterlambatan pengolahan pesanan [3]. Sistem manual ini juga mengu-
rangi kemampuan untuk mengelola pesanan yang semakin banyak seiring dengan peningkatan
permintaan layanan, yang dapat mempengaruhi kualitas dan efisiensi operasional [4].

Beberapa metode telah digunakan dalam pengembangan sistem informasi untk UMIKM
laundry, di antaranya adalah Waterfall, Agile, dan Rapid Application Development (RAD).
Metode Waterfall banyak digunakan pada proyek yang memiliki kebuwhan yang stabil dan
jelas sejak awal, tetapi memiliki kekurangan dalam hal fleksibilitas dalam menghadapi peru-
bahan sclama proses pengembangan [5]. Sementara itu, Agile lebih cocok untuk pengem-
bangan yang membutuhkan iterasi cepat dan fleksibilitas, namun memerlukan sumber daya
lebih banyak dan sulit diterapkan pada UMIKM dengan keterbatasan sumber daya [6]. RAD
menawarkan kecepatan pengembangan yang lebih efisien dan memungkinkan prototyping
bertahap yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, menjadikannya metode yang ideal
untuk aplikasi di UMIKM][7] .

Waterfall cenderung kaku dan memerlukan dokumentasi vang sangat rinci sejak awal,
yang membuatnya tidak cocok untuk proyek yang membutuhkan perubahan cepat [8]. Agile
menawarkan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan, namun membutuhkan banyak sum-
ber daya dan keterlibatan pengguna sccara intensif, vang mungkin tdak terjangkau bagi
UMKM dengan keterbatasan [6]. RAD menjadi pilihan yang @8Rt karena menyediakan
pengembangan yang cepat dengan adanya prototipe bertahap, mémungkinkan perbaikan
berkelanjutan berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna, tanpa memerlukan siklus
pengembangan yang panjang [9].

Bee Laundry menghadapi masalah utama terkair sistem pencatatan pesanan yang masih
dilakukan secara manual. Hal ini menyebabkan data pesanan sering hilang atau tercatat salah,
dan status layanan sulit diakses oleh pelanggan [10]. Selain itu, dengan tidak adanya karyawan
tetap, pemilik usaha harus menangani seluruh operasional, yang membebani waktu dan sum-
ber daya [9]. Keterbatasan ini membuatnya sulit untuk bersaing dengan penyedia layanan laun-
dry berbasis digital yang menawarkan layanan lebih cepat dan trnnspam@clalui sistem
pemesanan daring, Oleh karena itu, transformasi digital melalui penerapan sistem informasi
berbasis web menjadi sangat penting untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan di Bee

Laur@ [10].

cnelitian ini mengusulkan solusi berupa pcngembﬂ?n sistem informasi pemesanan
laundry berbasis web dengan mengadopsi metodologi Kapid Applicadon Development
(RAD). RAD dipilih karena memberikan siklus pengembangan yang c?t dengan umpan
balik terus-menerus dari pengguna, memungkinkan prototipe dibuat dan disesuaikan dengan
kebutuhan operasional secara efisien [6]. Sistem yang dikembangkan akan mencakup alur
pemesanan yang terintegrasi, pencatatan transaksi otomatis, pelacakan status laundry yvang
transparan, dan manajemen data yang lebih efisien. Pendekatan ini diharapkan dapat mengu-
rangi inefisiensi dalam atatan dan meningkatkan pengalaman pelanggan [3].

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi berbasis
web vang mengintegrasikan alur pemesanan, pencatatan transaksi, dan pelacakan status
layanan dalam satu platform terpadu yang mudah digunakan oleh pemilik usaha dan pelang-
gan. Sclain itu, penclitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengetahuan tentang
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penerapan metode RAD pada pengembangan sistem informasi untuk UMKM, dengan fokus
pada adaptasi sumber daya yang terbatas dan pengembangan sistem yang efisien [10].

2. T'gjauan Literatur
a

gian ini harus berisi penjelasan terkini. Penjelasannya dapat dilakukan dengan be-
berapa cara, Pertama, Anda dapat membahas beberapa makalah terkait, baik tentang objek,
metode, maupun hasil-hasilnya, Dari sana, Anda dapat menjelaskan dan menekankan kesen-
jangan atau perbedaan antara penelitian Anda dengan penelitian sebelumnya. Cara kedua ada-
lah dengan menggabungkan teori dengan literatur terkait dan menjelaskan setap teori dalam
satu sub-bab.

gl. Sistem Informasi

Sistem informasi adalah kerangka terpadu berisi prosedur pengumpulan, penyimpanan,
pemrosesan, dan analisis data untuk menghasilkan informasi vang relevan guna mendukung
operasi bisnis dan pengambilan keputusan organisasi [11]. Komponen penyusunnya
meliputi hardware, software, data, jaringan, dan manusia. Bagi UMM laundry, sistem ini
mendigitalisasi proses utama seperti penerimaan order, manajemen data pelanggan, dan
pelacakan status layanan secara real-time [5].

2.2, UMKM Laundry

Bee Laundry adalah usaha laundry skala kecil vang berlokasi di Jalan Pisang Candi
Barat No. 19, Pisang Candi, Kecamatan Sukun, Kota Malang, Usaha ini dimiliki oleh Bapak
Amrullah yang mengelola seluruh operasional secara mandiri ranpa dibantu karyawan. Bee
Laundry memberikan lavanan pencucian pakaian secara kiloan, layanan setrika, serta jasa
antar jemput laundry bagi pelanggan di lingkungan kos-kosan dan sekitar perkantoran.

Dalam operasionalnya, Bee Laundry masih menggunakan metode manual dalam
pengelolaan pemesanan dan pencatatan transaksi. Komunikasi pemesanan umumnya
dilakukan melalui telepon dan Whats App, sementara pencatatan data pelanggan dan
transaksi dilak menggunakan buku atau spreadsheet sederhana. Metode manual ini
menyebabkan sejumlah kendala sepert risiko kehilangan data, kesalahan pencatatan, antrean
pesanan vang tidak teratur, serta minimnvya transparansi pelacakan status laundry vang
mempengaruhi efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan

2.3 RAD (Rapid Application Development)

Metode Rapid Application Development (RAD) adalah salah satu pendekatan
pengembangan perangkart lunak yang menekankan pada kecepatan, iterasi cepar, dan
prototyping. RAD memfasilitasi pengembangan sistem dengan siklus yang lebih singkat,
menggunakan prototipe yang terus disesuaikan dengan masukan pengguna, memungkinkan
sistem untuk diimplementasikan lebih cepat dibandingkan dengan metode lain seperti
Waterfall [6]. RAD sangat cocok untuk pengembangan sistem yang membutuhkan respons
cepat terhadap kebutuhan yang dinamis, seperti pada UMKM.

Namun, meskipun RAD sangat efektif untuk sistem yang membutuhkan adaptasi
cepat, beberapa penelitian menunjukkan bahwa ada kekurangan dalam penerapannya pada
UMKM dengan keterbatasan sumber daya. Efektivitas metodologi ini terbukti dalam
penelitian, seperti yang dilakukan oleh [12] yang mengembangkan website AHP untuk siswa
Tuli menggunakan metode RAD. Selain itu 7] yang berhasil mengembangkan aplikasi
WeSai untuk mahasiswa Tuli dengan tingkat validasi 84,33% dari ahli media dan 84,30%
dalam uji coba terbatas. Begitu juga, [13] mengembangkan sistem e-Mudharabah berbasis
website menggunakan metode RAD, vang memperlihatkan keberhasilan dalam
meningkatkan efisiensi sistem kenangan berbasis web. Hal ini menjadi fokus utama dalam
penelitan ini, yaitu menyesuaikan RAD agar lebih mudah diimplementasikan pada UMIKM
vang memiliki keterbatasan dalam hal wakru, biaya, dan keterlibatan staf.
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Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini akan mengintegrasikan alur
pemesanan, manajemen transaksi, dan pelacakan status cucian, dengan menggunakan RAD
untuk pengembangan yang lebih efisien. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan dapat

enuhi kebutuhan operasional yang dinamis dan efisien meskipun dengan keterbatasan
sumber daya manusia dan finansial vang dimiliki oleh Bee Laundry [14]. Implementasi
sistem berbasis web dengan metode RAD diharapkan dapat memberikan solusi praktis yang
efisien dan mudah dioperasikan oleh pemilik usaha laundry tanpa memerlukan investasi
yang besar pada tenaga kerja atau infrastruktur [15].

2.3 Pengujian Sistem: Blackbox Testing

Pengujian sistem merupakan langkah penting m:uk memastikan bahwa asi yang
dikembangkan dapat berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Blackbox testing adalah
metode pengujian yang berfokus pada verifikasi fungsionaliras si ranpa memperhatikan
struktur internal dari sistem te@ut . Metode ini sangat berguna untuk memastikan bahwa
aplikasi berfungsi dengan baik dari sudut pandang pengguna, tanpa melibatkan detail
implementasi internal.

4

Namun, meskipun blackbox testing efektit utuk memastikan bahwa aplikasi berjalan
sesuai dengan spesifikasi fungsional, beberapa peneliian mengungkapkan bahwa pengujian
ini cenderung tidak menyentuh aspek performa dan skalabiliras sistem, yang menjadi
masalah besar bagi UMKM yang mengelola volume data dan rransaksi besar [16]. Oleh
karena im, meskipun blackbox testing digunakan untuk menguji fungsionalitas urama
aplikasi, uji lebih lanjut akan dilakukan unmk mengevaluasi performa dan kestabilan sistem
dalam menghadapi volume transaksi yang dnggi, sesuai dengan kondisi vang dihadapi oleh
Bee Laundry [17].

2.4 Task-Based Usab

ty Testing pada UMKM Laundry

Keberlanjutan sistem pada UMKM menjadi isu penting, rerutama terkait dengan
kemudahan dalam pengelolaan dan pemeliharaan sistem. Banyak UMIKM yang masih
mengandalkan sistem manual, meskipun digitalisasi dapat membawa efisiensi operasional.
Dalam pengembangan sistem untuk UMKM laundry seperti Bee Laundry, salah satu
tantangan utama adalah bagaimana agar sistem yang diterapkan ridak hanya mudah
dioperasikan, tetapi juga mudah dipelihara dalam jangka panjang dengan keterbatasan
sumber daya yang ada.

Dalam konteks ini, Task-Based Usability Testing menjadi metode yang sangat penting.
Metode ini berfokus pada evaluasi pengalaman pengguna (user experience) dengan sistem
melalui serangkaian tugas yang harus disclesaikan oleh pengguna akhir. Task-Based Usability
Testing membantu untuk menilai seberapa efekdf, efisien, dan memuaskan sebuah sistem
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sesuai dengan kebutuhan operasional pengguna
[14]. Pengujian ini juga menilai sejauh mana sistem dapat diterima oleh pengguna tanpa
menyebabkan kebingungannya, vang menjadi aspek penting bagi Bee Laundry, vang
mengandalkan pemilik usaha untuk mengelola seluruh proses operasional.

Task-Based Usability Testing memiliki keunggulan dalam pengujian sistem dengan
menguji tugas-tugas vang paling sering dilakukan oleh pengguna, seperti pemesanan laundry,
pengecekan status cucian, dan pengelolaan pembayaran. Melalui pengujian ini, sistem yang
dibangun dapat dievaluasi dalam hal kemudahan penggunaan, keterpahaman antarmuka, dan
apakah fungsionalitas aplikasi memenuhi kebuwhan schari-hari pengguna [3]. Dalam
penclitian oleh [18], ditemukan bahwa Task-Based Usability T'esting membantu
meningkatkan pengalaman pengpuna secara signifikan, terutama dalam sistem yang
sederhana namun efektif bagi UMKM dengan keterbatasan kapasitas sumber daya.

Kesenjangan dalam penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa meskipun pengujian
berbasis fungsionalitas (seperti blackbox testing) telah banyak digunakan, Task-Based
Usability Testing lebih efektif dalam menilai keberhasilan aplikasi dalam konteks
penggunaannya yang scbenarnya dalam kehidupan schari-hari. Oleh karena itu, dalam
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penelitian ini; Task-Based Usability Testing akan diterapkan untuk mengevaluasi kepraktisan
dan keefektifan sistem pemesanan laundry berbasis web yang dikembangkan untuk Bee
Laundry. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa aplikasi ini dapat digunakan secara
intuitif oleh pemilik usaha tanpa menambah kompleksitas yang tidak perlu dalam
operasional mereka [14].

3. Metode

3.1. Tahapan Pengembangan Sistem denganﬂ[)

Dalam penelitian ini, metodologi Rapid Application Development (RAD) diterapkan
untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi pemesanan laundry berbasis web di
Bee Laundry. Pemilihan metode RAD didasarkan pada karakteristiknya yang mengutamakan
siklus pengembangan singkat, pemanfaatan prototipe, serta partisipasi aktif pengguna. Hal ini
memungkinkan sistem dapat diadaptasi secara cepat sesual dengan dinamika kebutuhan

operasional yang khas pada UMKM [9] dan [10].

| ]
—
EER

2. Design System

O\

1. Requirements
Planning

Gambar 1 Rapid Aplication Development (RAD)
12

RAD terdiri atas n.ga tahapan utama, yaitu:

1. Requirements Planning

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan sistem melalui wawancara dan ob-
servasi langsung terhadap alur kerja di Bee Laundry. Analisis berfokus pada mengidentifikasi
permasalah alam sistem manual, khususnya dalam pencatatan pesanan, transaksi, dan
pelaporan. Tlasil dari mhap ini berupa daftar lengkap kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang akan menjadi acuan pengembangan sistem [9]

2. Design System

Pada fase perancangan, kebutuhan sistem dikonversi ke dalam model visual dengan
menggunakan Unified Modeling Language (UML), mencakup diagram use case, activity dia-
gram, serta entity relatdonship diagram (ERD). Di samping itu, dibuat fiffla desain antarmuka
pengguna berupa wireframe yang akan menjadi panduan dalam proses pengembangan sistem.
Tujuan utama tahap ini adalah untuk menggambarkan alur kerja sistem dan strukwur data
secara terstruktur sebelum memulai tahap implementasi pemrograman [19] dan  [9]

3. Implementation

Tahap implementasi meliputi pengembangan sistem menggunakan framework Laravel
berbasis PHP dengan basis data MySQL. Proses ini dilakukan secara iteratif berdasarkan hasil
evaluasi pengguna terhadap prototipe yang dikembangkan. Implementasi menghasilkan sis-
tem pemesanan laundry berbasis web yang siap diuji secara fungsional [10].

g. Pengumpulan Data

Penelitian ini melakukan pengumpulan data guna mendapatkan gambaran yang tepat
mengenai kondisi operasional dan kebutuhan sistem di UMKM Bee Laundry. Metode yang
digunakan mencakup wawancara, observasi lapangan, dan kajian literatur, Pendekatan kom-
binasi ini lazim diterapkan dalam riset pengembangan sistem informasi untuk mengeksplorasi
keperluan pengguna sckaligns memahami proses bisnis yang berlaku pada subjek penelitian
fl. 6]

Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik Bee Laundry sebagai pihak yang
terlibat langsung dalam seluruh aktvitas operasional usaha, Teknik wawancara digunakan un-
tuk memperoleh informasi mendalam mengenai alur pemesanan laundry, metode pencatatan
transaksi, kendala sistem manual, serta kebutuhan sistem yang diharapkan. Penggunaan
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wawancara sebagai metode pengumpulan kebutuhan sistem dinilai efektit dalam penelitian
pengembangan sistem informasi berbasis web pada UMKM [15]dan [18].

Tabel 1 Ringkasan Wawancara

Aspek yang Dikaji

Ringkasan Temuan

Alur pemesanan

Kendala konfirmasi

pE‘SZI’lZl’l

Proses pemesanan masih dilakukan secara manual dan berjenjang,
mulai dari penerimaan pakaian, pencatatan di buku log, pembuatan
nota, hingga pengambilan pesanan di kasir.

Sering terjadi ketidaklengkapan data dan keterlambatan konfirmasi

akibat antrean pembayaran dan proses manual.

P data & Dara pelangpan dan transaksi dicatat secara manual sehingga ra-
encatatan data . . i
i wan kehilangan, tidak konsisten, dan membutuhkan waktu lama
transaksi R
saat pencarian data lama.

Efektivitas sistem Cukup untuk pencatatan dasar, namun kurang efisien dalam

saat ini pengelolaan data dan pelaporan jangka panjang.

Kondisi operasional Dipengaruhi oleh keterbatasan tenaga kerja, antrean pelanggan,

harian gangguan mesin, serta kehilangan dokumen pencatatan.
Volume pelanggan Rata-rata 10—15 pelanggan per hari def‘lgan sekitar 15-25 item
laundry per hari.

P d Pembayaran dilakukan di kasir dengan pencatatan nota manual
rosedur pem- . o L
b p dan konfirmasi dilakukan saat pembayaran diterima atau pesanan
avaran T
’ selesai.

Kasus pesanan rusak atau hilang ditangani melalui klarifikasi lang-

Penanganan masalah .

sung dengan pelangpan dan dokumentasi manual.

Kebutuhan sistem Sistem terintegrasi untuk pencatatan pesanan dan pembayaran, pe-

baru lacakan status laundry, histori pelangpan, serta laporan otomatis.

Priofitas fitur Pencatatan pesanan, pelacakan status, in-l:egrasi pembayaran, dan
pelaporan otomatis.

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pemesanan dan pencata-
tan transaksi yang berlangsung di Bee Laundry untuk memvalidasi hasil wawancara dan mem-
peroleh gambaran nyata mengenai permasalahan operasional. Metode observasi sering
digunakan untuk melengkapi data wawancara agar analisis kebutuhan sistem menjadi lebih
komprehensif [4].

Selanjutnya, dilakukan kajian literatur melalui penclaahan terhadap buku, jurnal ilmiah,
dan publikasi lain yang berkaitan dengan pengembangan sistem informasi laundry, transfor-
masi digital pada UMKM, serta implementasi metode Rapid Application Development

(RAD). Kajian ini berperan schagai dasar teoretis dalam proses perancangan sistem dan
penentuan metode pengembangan yang tepat. [19] dan [9].

3.3. Metode pengujian

Pada tahap ini, pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan dua metode yang
berbeda: Blackbox Testing dan Task-Based Usability Testing, | a metode ini digunakan
untuk mengevaluasi sistem dari sisi fungsionalitas dan usability, untuk memastikan bahwa

sistem dapat berjalan dengan baik dan memberikan pengalaman pengguna yang optimal.

3.3.1. Blackbox Testing

Pengujiarpistcm dilaksanakan dengan menerapkan metode blackbox testing guna
memverifikasi Dahwa setiap fitur dalam sistem beroperasi sesuai dengan spesifikasi kebutuhan
pengguna. Metode blackbox ini berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem melalui se-
rangkaian input dan analisis output yang dihasilkan, tanpa menganalisis struktur kode atau
logika internal aplikasi [16], [20], [21].

Skenario pengujian disusun untuk setiap fitur utama sistem, meliputi registrasi dan login
pengguna, pengelolaan layanan laundry, pembuatan pesanan, pembaruan status pesanan,
proses pembayaran, dan logout. Setiap skenario menguji respon sistem terhadap input valid
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dan tidak valid, kemudian hasil akwmal dibandingkan dengan hasil yang diharapkan untuk
menentukan keberhasilan fungsi.

3.3.2. ask based Usability Testing

Task-Based Usability Testing berfokus pada menguji keberhasilan sistem dalam
menvelesaikan tugas-tugas spesifik yang sering dilakukan oleh pengguna. Dalam konteks
Bee Laundry, beberapa mgas vang diuji meliputi pemesanan laundry, pengecekan status
cucian, pengelolaan pembayaran, dan pelaporan status. Melalui Task-Based Usability
Testing, kami dapat mengevaluasi seberapa mudah dan efisien pengguna berinteraksi
dengan sistem. Selain itu, pengujian ini juga mengukur apakah aplikasi dapat dioperasikan
secara intuitif tanpa memerlukan pelatihan rambahan vang memakan wakru

g Hasil dan Pembahasan

4.1 . Implementasi Sistem

Sistem informasi pemesanan laundry berbasis web untuk UMKM Bee Laundry telah
berhasil diimplementasikan dengan memantaatkan PHP dan framework Laravel pada sisi
backend, data MySQL/MariaDB, serta HTML, CSS, dan JavaScript pada sisi frontend
[22], [23]. Sistem ini dirancang untuk mendukung proses pemesanan, pencatatan transaksi,
pelacakan status laundry, serta manajemen data pelanggan secara terintegrasi melalui
antafellka web vang dapat diakses oleh admin dan pelanggan.

istem informasi pemesanan laundry berbasis web yang dikembangkan pada UMKM
Bee Laundry terdiri dari beberapa modul utama vang saling terintegrasi, yaitu modul
pemesanan laundry oleh pelanggan, pengelolaan pesanan oleh admin, serta pengelolaan data
pelanggan dan layanan laundry. Setiap modul dirancang untuk mendukung proses bisnis laun-
dry secara digital dan terstrukrur.

Sistem ini melibatkan dua aktor utama, yaitu:

1. Customer, sebagai pengguna yang melakukan pemesanan layanan laundry serta
mermantau status pesanan.
2. Admin, sebagai pengelola sistem yvang bertugas memverifikasi, memproses, dan
memperbarui status pesanan laundry.
.1. Sistem Pemesanan Laundry oleh Customer
ctivity Diagram Pelanggan pada Gambar 2 menggambarkan tahapan proses pemesanan
laundry yang dilakukan oleh pengguna. Proses ini bermula saat pelanggan mengakses aplikasi
web Bee Laundry dan melakukan login menggunakan kredensial akun yang telah terdaftar.
Setelah berhasil masuk ke dalam sistem, pelanggan dapat memilih jenis layanan laundry yang
tersedia, lalu melanjutkan dengan mengisi formulir pemesanan sesuai dengan detail yang dibu-
tuhkan.

Data pesanan yang telah diinput kemudian dikirim dan disimpan ke dalam basis data
sistem. Selanjutnya, customer dapat melihat detail pesanan serta memantau status laundry
hingga proses pengerjaan dinyatakan selesai oleh admin, Dengan adanya alur ini, sistem mem-
fasilitasi proses pemesanan laundry secara mandiri tanpa harus melakukan pencatatan manual.
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i e i

M i

Gambar 2 Activity Diagram Customer

4.1.2 Sistem Pengelolaan Pesanan oleh Admin

Actvity Diagram Admin pada Gambar 3 menjelaskan rahapan pengelolaan pesanan
laundry vang dilakukan oleh admin. Proses dimulai ketika admin mengakses sistem dan
melakukan login menggunakan kredensial yang valid. Setelah berhasil masuk, admin dapat
melihat daftar pesanan yang diajukan oleh customer.

Admin kemudian melakukan verifikasi data pesanan dan memperbarui status laundry
sesuai dengan rahapan proses, mulai dari diterima, diproses, hingga selesai. Setiap perubahan
gltus disimpan dalam basis dara dan dapar langsung dilihat oleh customer melalui sistem.

engan demikian, sistem ini memfasilitasi interaksi dua arah antara customer dan admin da-
lam proses pelayanan laundry secara digital dan terstrukrur.

i [ saten -

il et L

| ®

Gambar 3 Activity Diagram Admin

4.2, Use Case Diagram
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Use Case Diagram yang terdapat pada Gambar 4 memvisualisasikan interaksi antara dua
aktor utama, yaitu Pelanggan (Customer) dan Administrator (Admin), dengan sistem infor-
masi pemesanan laundry Bee Laundry. Diagram ini memetakan seluruh fungsi inti yang terse-
dia bagi masing-masing aktor berdasarkan hak akses yang dimilikinya.

Pelanggan memiliki kemampuan untuk melakukan registrasi akun, login ke sistem, mem-
buat pemesanan laundry, memantau status pesanan, dan logout. Di sisi lain, Administrator
diberi wewenang untuk mengelola data layanan laundry, mengelola informasi pel@fean,
memproses pesanan, memperbarui status cucian, serta mengakses laporan transaksi. Melalui
Use Case Diagram ini, hubungan antara aktor dan fungsionalitas sistem dapat dipahami secara
komprehensif dan terstruktur.

sambar 4 Use Case Diagram

4.3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram pada Gambar 5 menggambarkan hubungan antar entitas
dalam basis data sistem pemesanan laundry Bee Laundry. Endtas utama yang digunakan meli-
puti customer, pesanan, layanan laundry, dan admin. ERD ini menunjukkan keterkaitan data
antar entitas yang mendukun oses pemesanan, pengelolaan transaksi, serta penyimpanan
data secara terstruktur dalam basis data.

Gambar 5 Entity Relationship Diagram (ERD)

4.4. Tampilan Antarmuka Aplikasi

Antarmuka aplikasi pemesanan laundry Bee Laundry dirancang untuk memudahkan cus-
tomer dan admin dalam mengakses serta mengelola layanan laundry. Tampilan sistem
dibedakan berdasarkan hak akses pengguna, schingga setiap aktor hanya dapat mengakses
fitur yang sesuai dengan perannya.
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et Started

Gambar 6 Halaman Register

Halaman ini digunakan oleh pengguna baru untuk membuat akun dengan mengisi data
seperti nama, alamat, nomor telepon, email, dan kara sandi agar dapar mengakses layanan Bee

Laundry.
‘Welcome Back
—w
Gambar 7 Halaman Log In
Halaman 1 berfungsi untuk autentikasi pengguna vang sudah terdaftar dengan me-

masukkan email dan kata sandi sebelum masuk ke sistem.
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Gambar 8 Halaman Dashboard Admin

Dashboard admin menampilkan ringkasan data pesanan, status laundry (processing,
pending), total transaksi, serta laporan untuk membantu admin memantau operasional laun-

dry.
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User Dashboard

Gambar 9 Halaman Dashboard User

Dashboard user menampilkan informasi pesanan milik pelanggan, seperti status pem-
bayaran, status pengantaran, dan riwayat pesanan yang pernah dilakukan.

— ) T CEEE] - |
m
|
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L
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Gambar 10 Halaman Order

Halaman ini digu@zm customer untuk membuat pesanan baru dengan memilih layanan
laundry, jumlah, serta melihat ringkasan harga sebelum melanjutkan ke proses pembayaran.

Eheck Out

. ——
1
R
L3 Rap—
Rp 45.000
.
.

Gambar 11 Halaman CheckOut

Di sini ditampilkan kode pembayaran, jumlah total yang harus dibayar, dan tombol untuk
melanjutkan pembayaran. Halaman ini sederhana, dengan informasi minimal yang berfokus
pada konfirmasi transaksi.
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Gambar 12 Halaman Payment Xendit

10 45 000

Halaman ini adalah tempat pelanggan memilih metode pembayaran (seperti transfer

bank, kartu kredit, dll.) dan menyelesaikan transaksi mereka.

Ordor

- " - -

et

e

Gambar 13 Halaman CRUD Order (Admin)

Halaman ini digunakan oleh admin untuk mengelola pesanan pelanggan. Halaman ini
menampilkan semua pesanan dengan detail seperti [ID pesanan, nama pelanggan, tanggal, sta-
tus, dan jumlah total. Admin dapat mengedit atau mengelola setiap pesanan melalui tombol
aksi yang tersedia. Halaman ini juga memungkinkan untuk mengekspor data pesanan dalam

format PDF atau Fxcel serta membuat pesanan baru.
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Laporan Pesanan Laundry
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Gambar 14 Contoh Hasil Ekspor PDF Order (Admin)

Menampilkan hasil ekspor informasi pesanan, termasuk ID pesanan, nama pelanggan,
tanggal, status, total pembayaran, dan item laundry vang dipesan.

4.5. Pengujian

4.5.1. Blackbox Testing

Pengujian sistem dilaksanakan dengan pendekatan blackbox testing sebuah metode eval-
uasi yang menitikberatkan pada fungsionalitas sistem melalui pemberian input dan analisis
output vang dihasilkan, tanpa memperdulikan struktur atan logika internal dari kode program.
Tujuan uts pengujian ini adalah untuk memvalidasi bahwa scluruh fitur dalam sistem
beroperasi scsuai dengan kebutuhan pengguna dan spesifikasi tcknis yang telah ditetapkan.

Adapun pengujian mencakup fungsi-fungsi kunci sistem, seperti proses login,
pemesanan jasa laundry, manajemen pesanan, pembaruan status layanan, serta logout. Semua
pengujian tersebut dilakukan dengan menerapkan skenario normal test untuk memastikan
sistem berjalan dengan baik dalam kondisi operasional yang standar.

Tabel 2 Ringkasan Blackbox Testing

Modul Pengujian Aspek Yang diuji Status
Autentikasi Login, registrasi, dan validasi kreden- Bethasil
Pengguna sial
Manajemen Hak Pembatasan akses berdasarkan peran Bethasil
Akses pengguna
Pemesanan Laundry  Pembuatan pesanan dan pengelolaan Bethasil
keranjang
Proses Pembayaran Validasi pesanan dan integrasi pay- Berhasil
ment gateway
Manajemen Tambah, ubah, dan hapus data Bethasil
Pengpuna pengguna
Manajemen Layanan Pengelolaan data layanan laundry Berhasil
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Manajemen Pesanan Perubahan dan pemantauan status Bethasil
pesanan
Pengaturan Akun Perubahan profil, password, dan kea- Bethasil

manan akun

Manajemen Sesi Logout dan vz.mi sesi pengguna Berhasil

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa semua fitur utama dalam sistem berfungsi sesuai

dengan sp@fkasi yang telah ditentukan. Sistem memberikan respons yang tepat baik saat
menerima masukan yang valid maupun tidak valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa sistem ini telah siap dioperasikan untuk mendukung kegiatan usaha Bee Laundry.
EVd Temuan penelitian ini konsisten dengan studi [9] dan [10] yang mengonfirmasi efektivitas
mectode Rapid Application Development (RAD) dalam pengembangan sistem berbasis web
dengan kebutuhan yang senantiasa berubah. Selain itu, hasil penelitian ju aras dengan
temuan [21] yang menunjukkan bahwa integrasi payment gateway dalam sistem informasi
berbasis web dapat meningkatkan efisiensi proses pembayaran dan otomatisasi pencatatan
transaksi,

4.5.2. Task-Based Usability Testing

Pengujian Task-Based Usability Testing dilakukan untuk mengukur kemudahan
penggunaan dan efisiensi sistem dengan dua kategori pengguna: Pelanggan dan Admin. Setiap
kategori diuji menggunakan skenario tugas yang relevan untuk memastikan sistem berfungsi
sesuai kebutuhan,

Pengujian Usability - Sisi Pelanggan

Pada sisi pelanggan, semua responden berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan.
Waktu rata-rata untuk menyelesaikan tugas adalah 0,92 task/menit, dengan skor kemudahan
yang menunjukkan antarmuka yang intuitif (rata-rata 4,5 poin). Tidak ada kegagalan dalam

menyelesaikan tugas.

Tabel 3 Hasil Pengujian Usability - Sisi Pelanggan

Kode Tugas Berhasil Waktu Rata- Skor Kemu-
Rata dahan
TP1 Registrasi & 4 1,2 menit 4.5
Login
P2 Melakukan 4 2,0 menit 43
Pemesanan
TP3 Melihat Riwayat 4 0,9 menit 4,6
Pesanan

Pengujian Usability - Sisi Admin
Pada sisi admin, scluruh responden berhasil menyelesaikan tugas. Waktu rata-rata adalah
0,92 task/menit, dan skor kemudahan menunjukkan kemudahan penggunaan (rata-rata 4,7

poin).

Tabel 4 Hasil Pengujian Usability - Sisi Admin

Kode Tugas Ber- Waktu Rata-  Skor Kemu-
hasil Rata dahan

TA1 Mengubah Status 1 0,6 menit 48
Pesanan

TA2  Membuat Laporan 1 1,2 menit 4.0
Pesanan

TA3 Mengelola Status 1 1,0 menit 47

Pembayaran

Berdasarkan hasil Task-Based Usability Testing, sistem Bee Laundry terbukti sangat
efisien dan mudah digunakan. Semua responden, baik pelanggan maupun admin, berhasil
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menvelesaikan tugas dengan sukses tanpa kendala berarti. Waktu penyelesaian tugas yang
efisien dan skor kemudahan yang tinggi menunjukkan bahwa antarmuka sistem intuitif dan
mudah dipahami. Tidak ditemukan kesalahan operasional (Defective Rate = 0%), yang men-
gonfirmasi bahwa aplikasi berjalan lancar dan siap untuk menggantkan sistem manual. Hasil
ini menunjukkan aplikasi sangat efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional dan produk-
tvitas, serta siap diterapkan dalam lingkungan operasional.

5. P@andingan

ctode Rapid Application Devel ent (RAD) yang digunakan dalam penelitian ini
menunjukkan hasil yang sangat efisien dalam pengembangan sistem informasi pemesanan
laundry berbasis web. Dengan siklus pengembangan yang cepat dan pengujian berbasis pro-
totipe, sistem ini berhasil mengakomodasi kebutuhan UMKM Bee Laundry yang memiliki
keterbatasan sumber daya, Hasil ini sebanding bahkan lebih baik dibandingkan dengan
metode Waterfall, yang sering digunakan dalam proyek-proyek besar dengan kebutuhan yang
stabil dan terdokumentasi sejak awal, namun kurang fleksibel dalam menghadapi perubahan
yang dinamis.

Dibandingkan dengan metode Agile, yang lebih menckankan pada iterasi berkelanjutan
dan keterlibatan pengguna secara intensif, RAD lebih cocok untuk UMM dengan keterbata-
san dalam sumber daya dan waktu, RAD memungkinkan pengembangan yang lebih efisien
tanpa mengurangi keterlibatan pengguna dalam proses feedback, sementara Agile seringkali
memerlukan keterlibatan pengguna yang lebih banyak dan biaya lebih tinggi.

Dengan demikian, RAD dalam penelitian ini dapat dikategorikan sebagai metode yang
lebih kompetitif dibandingkan dengan pendekatan pengembangan sistem informasi tradi-
sional lainnya, terutama untuk UMKM yang membutuhkan solusi cepat dengan sumber daya
terbatas.

6. impulan

cnelitian ini bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi sistem
informasi pemesanan laundry berbasis web untuk Bee Laundry menggunakan metode Rapid
Application Development (RAD). Berdasarkan hasil pengujian dan implementasi sistem, di-
peroleh kesimpulan sebagai berikut:

Sistem yang dikembangkan berhasil mengatasi masalah yang ada pada sistem manual
schelumnya, seperti ketidakakuratan data, kesalahan pencatatan transaksi, dan kesulitan dalam
pelacakan status laundry. Dengan penerapan RAD, sistem ini dapat dibangun dengan siklus
pengembangan yang cepat dan iterasi berkelanjutan, menghasilkan solusi yang efisien dan
mudah digunm [3].

Temuan menunjukkan bahwa sistem informasi berbasis web vang dikembangkan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman pengguna. Task-Based Usability Testing
menunjukkan tngkat keberhasilan 100%, cfisicnsi waktu 0,92 task/menit, dan tingkat kesala-
han 0%, yang mendukung hipotesis bahwa penerapan sistem berbasis web akan mengurangi
kesalahan eningkatkan kepuasan pengguna [14]. Selain itu, Blackbox Testing memasti-
kan bahwa semua fitur utama dalam sistem berfungsi dengan baik, sesuai dengan spesifikasi
keb an pengguna.

cnelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem informasi berbasis web untuk
UMKM laundry, yang menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan sumber daya dan pengel-
olaan sistem manual. Sistem ini mengintegrasikan alur pemesanan, pencatatan transaksi otom-
atis, pelacakan status laundry, dan manajemen data pelanggan dalam satu platform yang mu-
dah digunakan oleh pemilik usaha dan pelanggan [18].
Keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah penerapan sistem hanya pada satu
KM, yaitu Bee Laundry, yang memiliki karakteristik usaha kecil dan tanpa karyawan tetap.
ch karena i, penelitian selanjurnya diharapkan dapar mengembangkan sistem yang lebih
komprehensif dengan memperluas pengujian pada UMKM lainnya, baik di sektor laundry
maupun sektor lain yang serupa. Selain it, penelitian selanjutnya dapat membandingkan RAD
dengan metode pengembangan sistem lain, seperti Agile atau Waterfall, untuk melihat perbe-
daan efektiviras dalam konteks UMKM yang lebih luas.

Dengan demikian, sistem pemesanan laundry berbasis web yang dikembangkan dalam
penelitian ini dapat dijadikan sebagai model solusi praktis untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas layanan pada UMKM, khususnya di sektor jasa laundry. Penelitian ini juga




ﬂnal Publikasi Ilmu Komputer dan Multimedia 2025 (bulan), vol. 4, no. 2, Nama Belakang Penulis Penulis Pertama, et al. 16 dari 16

mntrlbuql terhadap pengembangan sistem berbasis RAD untuk aplikasi UMKM vang
mcmlhki keterbatasan dalam hal sumber daya manusia dan keuangan.
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